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INTISARI

Pada era perkembangan teknologi di zaman sekarang ini hampir semua
bidang menggunakan sebuah teknologi untuk menunjang kinerjn agar semakin
cepat dan meningkat, ini berlaku juga untuk sebuah . Koperasi Simpan
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ABSTRACT

In the era of technological development in taday’s era, almost all ficlds use
technology fo support performance so that it gety favter and increases. This alse
applies o cooperatives. The Artha Nugroha Savings and Loan Cooperative is o
privafe cogperative thai is develaping in Klafen Reyem;'y This cooperative, located
mﬁhﬂqmywﬂm&mr{ ration technology in developing
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BAB I

PENDAHULUAN

memuaskan untuk organisasi. Aplikasi harus dikembangkan berdasarkan hasil
analisis dan desain dari fungsi organisasi secara local sehingga untuk hasilnya
akan menghasilkan perencanaan yang strategis.



[

Perencanaan strategis tersebul dapat dilakukan oleh berbagai organisasi
atan Lembaga agar visi dan misi organisasi dapat tercapai, salah sstunya contoh
organisasi adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Berdasarkan Ketentuan
Umum Pasal 1 UU Nomor. 17 tahun 2012, pengertian Koperasi Simpan Pinjam
bahwa “Koperasi Simpan Pinjam adalah-Koperasi yang menjalankan usaha
simpan pinjam sebagai mu-sarunyj.‘-ﬂmhﬁ." Dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejaicsansigotskopers s pada umoriny epads masy skt semia

‘Salah satu Koperasi Simpan Pinjam (KSP) di Indonesia adalah Koperasi
Simpan Pinjam (KSP') Artha Nugraha yang beralamat di desa Tegalsari RT 02
RW 04 Trunuh, Klaten Selatan, Klaten. KSP Artha Nugraha merupakan koperasi
simpan pijam yang mempunyai tugas pokok yaitu untuk menyimpan dan
memhﬁhﬁmnman kepads anggota dan calon anggota, Dengan demikian
untuk menunjang kelancaran fugas tersebut maka peran sistem informasi sangat
dibutuhkan untuk membantu dan mengelola koperasi simpan pinjam {mengelola
penerimamn anggota baru, mengelola simpan pinjam anggofa dan manajemen

‘Seiring perkembangan yang ‘telah terjadi, dengan semakin hanyaknya
peraturan koperasi berdusarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 7 Tahun 2021, maka dibutuhkan sebuah sistem ying bisa menangani
kesulitan dalam koperasi tersebul. Kesenjangan membual pihok pengurus dan
pengelola koperasi dalam mengelola simpan pinjam merasa perfu adanya sistem

teknologi informasi yang tenintegrasi.



Kesenjangen tersebut dapat dikurangi melalui sebuah paradigma dalam
merencanakan, merancang dan mengelola sistem informasi yang disebut dengan
Enterprise Architecture (EA). dengan harapan sistem tersebut dapat dimanfaatkan
untuk mencapai keselarasan sistem informasi dengan fungsi bisnis vang
dijalankan oleh koperasi.

1.3, Batasan Masalah
Dikarenakan keterbatasan kemampuan dan waktu yang dilakukan, maka
peneliti perlu membatasi apa saja yang perlu dibahas dan Batasan masalah

didalam penelitian tesis ini adalsh :



a. Ruang lingkup dari enterprise dibatasi pada bagian simpan pinjam yang
merupakan bisnis inti dari KSP Artha Nugraha
b Framework yang akan dipakal untuk arsitektur emserprise adalah Zachman

Framework

a) Bagi Koperasi Simpan Pinjam Artha Nugraha
Diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam upaya meningkatkan nilai teknologi



informasi dalam mencapai suatu visi dan misi dengan
memperbaiki  masalah  terkait Perencanasn  Arsitektur
Enterprise menggunakan metode EAP

b) Bagi Anggota Koperasi

) Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat berguna dalam memperkaya






BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Pada PT Vitapharm Menggunakan Framework Togaf”. Tujuan dari penelitian ini

agar bisnis perusahaan dapat tercapai dengan bantuan teknologi informasi.
Pengelolaan data pada PT. Vitapharm masih dilakukan secars manual. Oleh

karena itu dilakukan perancangan Enterprise Architecture dengan memaksimalkan
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penggunaan sistem informasi dan teknelog informasi agar sistem yang bekerja
secara optimal dan integrasi data akan lebih meningkat. sehingga membuat proses
bisnis PT. Vitapharm semakin membaik.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Calvinia Flora Widjaja dan Setiawan
Assegaff (2021) dengan judul “Perancangan Enterprise Architecture Planning
Menggunakan Zachman Framework Pada PT. Palma Abadi”, PT. Palma Abadi
framework dengan tujuan untuk mmd'apaﬂcan gambaran yang jelas bagaimana
melakukan perancangan arsifoktur enterprise serta bagmimana mendapatkan
sebuah arsitektur enterprise yang baik yang bisa digunakan oleh PT. Palma Abadi
untuk mencapai fujuan strategisnya

Penelitian yang dilakukan oleh Ramdhani Priandatama, Rokhman Fauzi
don Rachmadita Andreswari (2021} dengan judul SPersncangnn Enterprise
(Studi Kasus
Usl!u Crarment)”. Tujuan dari penelitian ini ﬂ:ilﬁh '[iut:& mengembangkan
akan sangat ferbantu dengan adanya Teknologi Informasi dari peningkatan
kualitas juga ketepatan dan kecepatan dalsm proses produks:.

Selanjutnya terdaﬁni'. pmé].:lljnn yﬁn'g-ﬂilﬁkﬁl-:'ﬂ'ﬁ oleh Adimas Agil Pangestu

Architecture Planning Untuk Usaha Mikro Kecil Din Meneng

dan Knstoko Dwi Hartonmo (2021} dengan judol “Perencansan Arsitektur
Enterprise Menggunakan Togaf ADM Pada Dispora Kota Salatiga”™. Penelitian ini
bertujean untuk menghasilkan bluepnint wselan SUTT guna menjadi landasan

strategi kegiatan proses bisnis Dinas Kepemudaan dan Olabraga Kota Salatiga.



Penelitian yang dilakukan oleh Seni Meilani Putn, Umi Hayati dan Rizal
Dzulkarmaen (2020) dengan judul “Perancangan Arstlektur Electronic Medical
Record (EMR) menggunakan Metode Enterprise Architecture Planning (EAPF)
Arsitektur  Enterprise”™.  Penelitian  imi  dirancang untuk membantu  ptoses
pengelolaan data rekam medis, sehingga pelayanan dan penyimpanan arsip lebih
baik dan dapat mengurangi kesalahan yang terjadi.

Selanjufnya  penclifisn  “Perencansan  Strfegis. Sistem  Informasi
Menggunakan Metode ﬁﬁtwpﬁp:,j.mhitnctum Planning {ﬁhdj Kasus: PT Etos
Indonusa)” vang dilakukan oleh Yuni Nor Chayati, Eke Darwiyanto dan Dawan
Dwi Jatmiko Suwawi (2020), Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi fitur yang
belum dimiliki oleh PT. Etos Indonusa agar data yang dimiliki perusahaan bisa
mmlwima miaksimal.

Penelition sclanjutnya dilakukan oleh Hari Supriadi. ST.. M.Kom dan
Endang Amalia, ST, MM (2019) dengan judul *ﬂn{uﬁil}r& Enterprise
Architecture Design Using Enterprise Architecture Pm {E.-\I"}Hased on the
Zachman's Framework Approach”. Tujuan dafi penelitian ini adalah untuk
METancang sistem mhqu‘eﬁm{fﬂnn terintegrasi pada Universitas XYZ.

Penelitian terkait diatas dapat disimpuilkan bahwa Perencanaan Enterprise
Arsitektur dari berbagai penelitian yang telah digunakan mampu menghasilkan
sebuah usulan blueprint IT atsu suato gambaran Sistem Informasi untuk
menunjang dan membantu proses bisnis yang dilakukan pada sebuah organisasi
atan perusahaan. Peneliian ini dilakukan untuk membantu menganalisa proses

bisnis, sistem informasi dan teknologi saat ini pada KSP Artha Nugraha serta
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Architecture Planning (EAP) dan bantuan dari framework Zachman.




1.2, Keasllan Penelltinn

Tabel 2. | Matriks literatur review dan posisi penelitian

Perencanaan Arsitektur Emferprive Pada KSEA:hNuthmﬂmngMmde Emterprise Architecture Planning

| Enterprise 3
Architecture Planming | Saputra, ||
E-Marketplace Dharius Antani |
LIMEM Kota dan Muharmad
Palembanp Akhar, Smort

Comp Vel 10 |
Ko. ¥0kiober ||
21

Menghasilkan model
proses bisns LIMEM
Kota Palembang back
soramy imtermal manpum
-:_hb:ml] vt

dizambarkan dengzan
model chain value vang
selanyuimya ditemukan
curn memngkathan
produktivitas LIMESM
Kot Palembang dan
menghasitkan sebuah
blueprt yane melipui
arsitektur dot, arsitekiur

and
Bhl:ptiﬂ:ﬁm ‘Sclnn perbedaon pada objck
yung dituatkindari | ‘pepelitun, melode yang akan
penelftion hams tems | derunnkan untuk penelrim
dievaluasi den dilikuksn | lests akan menppunokan
arar blueprint yang hontuan dan Zachanm
dihasifkan bisa selalu Framewonk
ey i

. .I. : :
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i Studi Kasus Usaha
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2.3. Landasan Teorl

Perencanaan pengembangan sistem  informasi (SI) harus dilakukan.
Perencanaan yang baik dan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan sebuah
organisasi akan sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan Sistem
Informasi. Bab in akan menjelaskan teori yang medasari pembahasa umum tesis.

ekonomi anggots pada khususnya dan masyarskat pada
umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan
sosialmya



b. Berperan serta aktf dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat.

¢. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan

dan ketahanan perekonomian nasional dengan Koperasi

fikan  dan  mengembangkan
il yang menipakan ussha Bersama

d. Pemberizn balas jasa yang terbatas terhadap modal
e. Kemandirian

f. Pendidikan perkoperasian

g Kerja sama antarkoperasi
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3) Jenis-jenis Koperasi
Di Indonesia terdapat beberapa jenis koperasi, berdasarkan PP 60 tahun
1959 pasal 2 [10], ada 7 jenis koperasi yaitu :
I, Koperasi Desa
2. Koperasi Pertanian

kan Kembali kepada para
anggotanya yang memeriukan bantuan dana [11].
2) Tujuan Koperasi Simpan Pinjam
Menurut Subagyo (2014:8) tujuan pendirian koperasi ini adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi, yang pada akhir periode.



kerja pencapaian tujuan tersebut harus ditampilkan pada bentuk
laporan promosi ekonomi anggota, oleh karena itu tujusn yang sudah
dirumuskan harus dapat diterjemahkan kedalam ukuran kuantitatif dan
dapat diukur dengan satuan uang,

Setiap jenis koperasi mempunyai jenis pinjaman yang dgunakan
sebagai entitas koperasi tersebut. Adapun jenis-jenis pinjaman dari
koperasi simpan pinjam sebagai berikut :



a. Simpanan Pokok

Simpanan Pokok merupakan beberapa atau sejumlah uang yang
nilainya wajib untuk dibayarkan oleh anggota koperasi pada
szal masuk menjadi seorang angpota. Simpanan im tidak bisa
diambil Kembali scluma, anggota terscbut masih menjadi

terfentu menurut perjanjian antara pihak anggota yang
bersangkutan dengan koperasi.

Setelsh mengetahui bagaimana koperasi berjalan, maka laporan keuangan

bisa ditambah beberapa fitur dengan standar laporan keuangan koperasi ini
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mengacu pada pedoman umum akuntansi koperasi sektor il NOMOR
12/Per/MKUKM/IX/2015 yang menyatakan bahwa Koperasi sektor riil yang
tidak mempunyai akuntabilitas publik. lsporan keuangan koperasi harus mengacu
pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik yang ada,

harta atau aset, kewajiban atau lisbilitas dan modal atau equity pada periode
tertentu. Berisi tentang :

. Aktiva

Aktiva ini memuat dua jenis yaitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar.



Aktiva lancar atau harta lancar ini terdiri dari uang kas dan aktiva lainnya
vang mudsh untuk dicairkan, ditukarksn menjadi yang tunai. dijual ataupun
dikonsumsikan dalam periode berikutnya yaitu paling lama | tahun. Jadi, yang
termusuk dalam aktiva lancar yaitu kas. surat berharga piutang wesel, piutang
dagang, dan lain sehagainya,

vo didapatkan oleh snatu ussha dalam suatu periode tertentu.

Menurut UU Koperasl No.25 tahun 1992 tentang SHU Koperasl



a. SHU koperasi adalah pendapatan keperasi yang diperoleh dalam satu
tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan dan kewajiban lain termasuk pajak
dalam satu tahun buku yang bersangkutan.

b. SHU setelah dikursngi dann cadangan, dibagikan dengan anpgpota
sebanding jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota koperasi serta
digunakan untuk keperlan pendidikan perkoperasian dun keperluan koperasi
sesuai dengan rpat anggoti.

- 'Ehn}'u punthnmudﬂ dana cadangan dalam rapst anggota. Sisa
hasil usaha seteloh dikurangi untuk dana cadangan dibagikan kepada anggota
sehanding dengan jasa usaha vang dilakukan oleh masing-masing @nggota, Di
samping it sisa hasil usaha juga digunakon untuk Keperiuan pendidikan
perkoperasian dan keperluan lain dari koperasi sesuai dengan rapat anggota.
Pengounann sisa hasil usaha dan besamya masing-masing penggunsan ditetapkan
dalam anggaran dasar koperasi. Oleh sebub itu, sisa hasil usaha haris selalu
diﬁ:ﬁﬁﬁcm agar rencand yang Eli'tei.fl.pknn dalam rapat anggota dapat berjalan
lancar,

Ketentuan tentang pembagian sisa hasil usaha i sudah diatur di dalam UU
No.25 tahun 1992 tentang Perkoperasion pasal § ayat 1. Di huruf C. dijelaskan
bahwa pembagian sisa hasil usaha harus dilakukan secara adil dan sebanding
dengan besarnya kontribusi dan kegiatan dari setiap anggota.

Cara menghitung Sisa Hasil Usaha memiliki sebuah rumus sebagai berikut
SHUa (Sisa Hasll Usaha angpgota) = JUA (Jasa Usaha Anggota) + JMA (Jasa

Modal Anggota)
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Rumus mencar JUA dan JMA ;

JMA = {simpanan anggota : total simpanan koperasi) x % jasa modal x SHU

JUA = (penjualan anggots : total penjualan koperasi) x persentuse jasa modal
anggota x SHU

o Jasa Modn] adalah 20%
o Jasa Modal Anggotanya adalah 25%
o Total simpanan Hesti (pokok+wajib) adalah sebesar Rp 6 juta

o Penjualan anggota (belanja Hesti) adalah sebesar Rp 2 juta
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o Total penjualan koperast adalah sebesar Rp 100 juta

Sisa Hasil Usaha anggota = Jasa Modal (JMA) + Jasa Usaha (JUA)

Jadi, perhitungannya adalah sebagai berikut:
Jasa Modal (TMA ) = (6.000.000 : 60.000.000) x 20% x 40.000.000 = Rp 800,000
) x 25% x 40.000.000 = Rp 200.000

Jasa Usaha (JUA) = (2.000.000 : 100.000.0(

yang sangat penting dalam mencapai sebuah tujuan organisasi.



D. Pengertian Perencanaan

Sebush perencanaan merupakan proses awal dimana  manajemen
peranan penting bila dibanding dengan fungsi lainnya seperti pengorganisasian,

Pada umumnya enterprise ini sering digunakan dan disamakan dengan
pengertian organisasi atau perusahaan. Menurut Spewak (1992), enterprise
telah ditetapkan. Enferprive ini bersangkutan dan berhubungan dengan sumber
daya yang saling berkaitan (manusia, organisasi dan teknologi) yang harus



mengkoordinasikan fungsi dan berbagi dalam mendukung misi bersama untuk

suatu tujusn organisasi.

G. Pengertian Arsitektur Enterprise (Enterprise Architecture (EA))
Arsitektur Enterprise menurut Riverton, adalah sustu mekanisme yang

Untuk pengembangan enterprise architecuure salah satu framework yang
paling sering digunokan adalah framework Zochman, Framework ini
merupakan suatu alat bantu yang dapat digunakan dan dikembangkan untuk
memotrel arsitektur organisasi dari berbagai sudut pandang sehingga dapat
diperoleh sustu gambaran organisasi secara utuh.



Tabel 2.2 Framework Zachman

il

What Flow Where Whao When Why
{Data) | (Funcoon) { Locations) {People) {Tne) {Motvation)
Scope Listof Last of List of List of List of Listof
| contextunl | things processcs locations m organzation | events'cyeles buziness
important | that the which the imporiant to | imporantte | goalsstratezics
Planner fo the business business the business | the business
business performs OpeTatscs
Emterprise Model P cE e.z business cp €0 master e.p. business
{Conceptual ) semantic | business logistics workflow schedule plan
made] PTCESS IYEEm model
BustessUwmer maodel
Svalem Model EE, eg cg disinbaied | eghuman | e process .z bosiness
{Logical) logical | upplicabon sysiem inserinee struscture rule model
dntz | achitecture | architconre | archifeciune
Desipner model
ep. e wpslen | e technology [ e control | g rule despn
physical “desizn architecturg” | prescmtation struCtuTe
dutz architecture
mindel
Detmiled = bl e data g cg neiwork | cposeciity | o timing ez mle
:uul—nf-mm detimition | progmm archieciure architeciure defimiton - defmiton
Subeginracton
Funcioning Sydem) | egdim | ep €. network e e.p sghedule | ez stratepy
i function or RN

{sumber : Framework EA Zachman, BINUS UNIVERSITY)

Framework ini menyajikan enam pandangan sebagaimana yang dipandang
oleh perencana, pemiliki, perancang, pembangun dan  functioning

enterprise.

a) Plamner

(perencama)

pembahasan, latar belakang, lingkup dan tujuan enterprise.

b} wner (pemilik) : pemakai produk atau jasa

£) Designer (Perancang)

yang  ‘meénetapkan  objek  dalam

! peraniara antara apa yang diinginkan

oleh pemilik dengon apa yang akan dicapai secara fisik dan

tekmis




d} Builder (pembangun) : pengawas dalam menghasilkan produk
atau jasa akhir

2) Subkamtraktor - bertanggung jawab membangun dan merakit
bagian-bagian dari produk atan jasa

pandong yang pertama dari perencans dan sudut pandang pemilik. Lebih
jelasnya bisa dilihat pada gambar dibawah ini.



Tabel 2.3 EAP dalam framewark Zachman

i

The Zaihman (Duta) | (Funchon) i'LDBIﬂul'Lil {People) {Tune) {Motrvation]
Framework What How Who When Wy
Seope List of List of Listof
{eontextual) orgmzaton | eventsicycles business
important io | mmportant to | goalssiratezies
Plawmer the busmess | the business
Enterprise Model warkllow master buziness plan
{Conceptual) nndel schedule
Buisinesy Chmer F
System Muosdel * oo m dhstribiricd humun PIoccss business rule
i ﬁd i “stem interfiice simchure model
| model architecture architcotome
phivsical | -system Techmology prosentalion ‘eontrol rule design
dets | destpn urchitecture | srchiteetire. | structure
model o o
dain progrum network secunty | himing rule defintion
defmition mrehitzclure mrchiteciure | defimtion
Actual Aciual | Actual Plosical Actual* Actua| Actual
buminess | Application MNetworks Busincss busincss business.
= | dem Code (irganization schedule siralcgy

{sumber - Pengembangan Rencana Tnduk Sistem Informast, 2009)
Sedangkan aspek yang akan dibahos dalom EAP. hanya meliputi data,
fungsi, dan jaringan data dari arsitektur sistem informasi. Hasil pemetaan
EAP bisa dilihat dalam tabel dibawah ini.

Tobel 2.4 Pemetoan EAP

Tujusn Csbupun o [haltar kd&asi
ng 24 yun
Perspekaid Perencns) Lo i 5 ! aperasional eerprise
e ihilakukn snderie
Entity Reltirmship

Mgl proses binis

Minled Bisiths Dingram Raringn logisile

: (absaggrain wlirn dats .
{Perspekitf Pemiliki imesceinp mom il imode dan link
'
avtdan besitribui ) -

(sumber : Pengembangan Rencana Induk Sistem Informasi. 2009)



Dan aspek cakupannya. EAP melibatkan enam sel yang masing-masing
dibangun melalui empat tahap. yaitu tshap untuk memulai merupakan
sebuah tahap untuk memahami kondisi saat ini, tahap pendefinisian visi
masa depan dan tahap untuk Menyusun rencana dslam mencapai visi masa
depan. Tahap dimana kondisi kitagsaat ini adalah tahap analisis untuk
an model bisnis dan analisis sistem
g kitn inginkan di

misi dan perencanasn kepiaton atew rencana kerja didefinisikan, menentukan
metodologi yang akan dipakai, sumber daya yang teclibat dan menetapkan tools
vang akan dipakai. Hasil dari lapisan 1 ini yaitu :



8) Rencana kerja perencanaan arsitektur enterprise
b) Dukungan dan komitmen dari cksekutif dan manajemen
enterprise
Lapisan 2 yaitu Pemodelan Bisnis (business modelling) yang menyusun
sty dsarpengetauan lntng bisis da o yang dpat digunakan dslm

o
1 ArSIie

1) | Maodel bisnis awal enterprise
isan 2 ini terdapat Sistem dun teknologi saat ini (Curr

tan IRCY. IRC ini tidak
rsitekur d fure) ynng mendefinisikan
jenis data utama yang digunakan untuk ktifitas bisnis. Arsitektur data
terdiri dari entitas dats, dimana data memiliki sttribute masing-masing dan relasi
terhadap data yang lain. Terdapat beberapa pedoman untuk mendefinisikan
arsttektor data
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a) Daftarkan calon enfitas data dengan meninjou model bisnis dan
deskripsi sistem dan teknologi yang dipakai

b) Menetapkan entitas yang akan dipakai

c) Mendefinisikan setizp entitas dan mendokumentasikannya (ER-

mengacn pada model data konseptual sehingga konsisten, komprehensif dan sangat
lengkap.

Arsitektur  Teknologi  (Technology  drchitecture) heﬂujmn untuk
mendefimsikan  platform  teknologi yang  dibutuhkan untuk  menyediakan



k)

lingkungan untuk aplikasi yang digunakan untuk mengelola data dan mendukung
fungsi bisnis.ada 4 tahap membuat arsitektur ini

#) Wentiikasi prinsip-prinsip teknblogi dan platiors:

b) Defimsikan platform dan distribusi

¢) Merelasikan platform teknologi dengan aplikasi dan fungsi

» Fokus pada penggunaan strategi teknologi untuk mengelola data
sebagai asset

» Standarisasi kosakata untuk mengurangi redudansi data

» Kebijakan pengambilan keputusan dapat ditinjou ulang



# Memperhatikan integrasi sistem baru dengan sistem aplikasi yang
sudah ada

» Memungkinkan untuk pendekatan komprehensif, objektif dan
imparsial

g : - an dan peluang.
- Sistem yang penting ats ménguntungkan akan di prioritaskan
untuk pengembangan tambahan, agar meminimalkan risiko
- Mempermudah mengevaluasi arsitektur yang ada terhadap tujuan
jangka yang Panjang




- strategi dalam merancang data, aset, dan model untuk menjelaskan
proses bisnis yang berdampak pada perubahan proses bisnis yang
sudah dilakukan dalam sebuah organisasi.

elips dengan garis solid yang mengandung nama. Usecase ini secara umum
merupakan sebuah urutan transaksi yang berhubungan yang dilakukan oleh

actor.



N. Topologl Jaringan Komputer

Menurut Budhi Irawan (2005:25), Topologi secara fisik dari suatu jaringan
local merujuk kepada konfigurasi kabel, computer dan perangkat lainnya. Dan
menurut Kridanto Surendro topologi jaringan adalah suatu Teknik yang
digunakan untuk menghubungkan computer yang satu dengan computer yang
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jari alun
- o iap nodes terkoneksi ke jaringan mel

i Star, setiap

Pada topologi

Gambar 2.4 Topologi Ring
(sumber : Budhi frawan, 2005)



d) Topologi Tree
Model ini terdiri dari kelompok-kelompok dari workstation
dengan konfigurasi star yang terkoneksi ke kabel utnma vang
ingar bus. Topologi jenis ini digunakan

0. Data Mining
Data Mining merupakan sebush proses dengan penggalian data yang
belum diketahui sebelumnya, kan tetapi mampu dipshami dan dapat



sebagai pembuat keputusan bisnis yang sangat penting (Connolly & Begg,
2010y,

Data mining sangat berkaitan dengan ilmu lain seperti Database
Svstem, Machine Learning, Information Retrieval dan Komputasi Tingkat




membedakannya adalah varisble target yang lebih ke arsh numerik
duripada ke arah kategori.

Dalam penvelesaiannya, algoritma K-Means menghasilkan titik
centroid yang nantinya akan dijadikan tujuan utama dari algoritma ini.
Untuk menemukan cluster dengan jarak yang dekat dengan objek adalah
cara menentukan nilai cluster dengan mencari seluruh objek. K-Means
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akan mengelompokkan item data dari dalam suatu dataset ke cluster yang
jaraknya paling dekat (Bongaria et al., 2013).
Keuntungan menggunakan algoritma K-Means :
- Perrhitungan komputasi tidak terlalu sulit dan bisa
' an pada segala bidang




BABIIT

METODE PENELITIAN

3.1, Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian

|||||||||

} Si&.t Mo :.. _-_.

Dilihat dari HTSt peochrian, Rentr i addlih peticitien
pengembangan (research and development)  Attinya  peneliti
melakukan sebuah rangkaian proses atan Langkah-langksh dalam
yang sudah ada agar bisa digunakan dalam sustu organisasi. Dengan

46
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tujuan penelitian ini untuk menyelidiki sebuah pola atau pertumbuhan
seirmgnya perkembangan zaman dan waktu.

Gambar 3.1 Alur Langkah penelitian EAP

3.2. Objek Penelitian
Objek Peaelitin s ditakolkss & Koperasi Satnps s Artha Nuges
vang heralamat di desa Tegalsari, Trunuh, Klaten Utara.



Profil KSP Artha Nugraha
Koperasi Simpan Pinjam Artha Nugrsha adalah Lembaga
keuangan swusta yang mulai berdiri tanggal 29 Januari 2004 di
sebuah Kota Klaten. Program yang dilakukan oleh Koperasi Artha
Nugraha adalsh melakukan pengembangan Sumber Duya Manusia

untuk belajar dan mencari tahu cara bekerja dengan benar, efektif,
efisien dan bertanya apabila tidak tahu melalui program
pengembangan SDM yang dilakukan oleh pihak koperasi. Ketiga.
rajin dun cekatan dasar kerja ini mampu membuat berkembangnya
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koperasi. Keempat adalah jujur, benar dan rendah hati. Kelima,
menjaga lidah dalam berbicara, dasar ini memiliki arti vaitu dalam
bekeja  mampu  menjaga  lidshnya agar tidak  terjadi
kesalohpahaman dalam bekerja. Keenwm yaitu memiliki sikap

sabar, lembut dan tenang. ¥ang terakhir adalah jangan sekali kali

fahun 2021, KSP Artha
asi dengan jumlah Rp
h Rp 2.870.838.701, SHU
Koperasi Rp 208.090.840, dengan jumish anggots koperasi B0
orang diantaranya 48 anggota pria dan 32 anggota Wanita, KSP
Artha Nugraha memiliki karyawan sebanyak 16 orang, 10
karyawan pria dan 6 karvawan Wanita.



312 Visl dan Misi KSF Artha Nugraha

Visl
“Menjadi koperasi yang bertumbuh. berkembang. berbugh dan

setiap individu selama bekerja. Struktur organisasi yang dimiliki
oleh KSP Artha Nugraha sebagai berikut :
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— nenghimpun  dana  sebagai  sumber
i  dari nmmm il ”‘““*; .
mdquﬂmnm 1 maupun calon anggotanya, .
terkumpul dipakai dan disalurkan untuk ol

R



calon anggota yang akan melakukan pinjaman di koperasi tersebut.
Ada beberapa banyak macam simpanan pada KSP Artha Nugraha :

1) Simpanan Gugur
Simpanan im merupakan simpanan kelompok.
dengan simpanan sebesar Rp. 100.000 atau Rp. 50.000
lan. Simpanan  ini memiliki kerja sebagai berikut

‘anggota yang tepat

1) Simpanan Berjangka
Stmpanan ini memiliki jangka waktu tertentu dan
dapat diambil oleh anggota dengan waktu bebas kapan saja.



Nominal yang dipakai dalam mendaftar simpanan ini
minimal Rp 1.000.000.

a. 3 bulan dengan rate 9% pertahun
b. 6bulan dengan rate 10% pertabun
12 bulan dengan rate 11% pertahun

pembayarannya dilakukan setiap bulan dengan pembayaran
pokok dan jugs jasa dengan besaran angsursan setiap bulan



2) Pinjaman Surut

Pinjaman ini bisa dibayar sewaktu-waktu dengan
pembayaran josa yang mantinya akan digunakan untuk

teknologi informasi yang ada
€. Wawancara

Melakukan wawancara atau tanya jawab dengan pegawai KSP
Artha Nugraha guna untuk mendapatkan sebush data yang akan
diolah untuk melakukan perencanaan strategis sistem informasi.
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3.4, Metode Analisis Data

Dalam metode analisis menggunakan studi literatur. analisis kebutuhan
pengguna. Adapun studi literatur yang dilakukan yaitu membaca dan mempelajari
jurnal yang berkaitan dengon topik penelitian. Analisis dilakukan dengan cara







BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dilakukan analisis kondisi emterprise dengan sebuah
kondisi 'Eﬂlﬂl]lfi!ﬂ saal 1. dart
iﬂim il

wing (EAP). Yang menjelaskan tentang
pses bisnis, sistem teknologi saat

metodc '“E*WWMMGMHPI !
_'_'ﬁﬂﬂlmﬂmum u
mﬂiﬁ- mm
sng linghup do ssaran.yang sy o

[E]Ptﬂﬂ:ﬁmmm isi
[3] Pemilihan pendekatan metodologi perencanaan
[4] Memahami Masalah

[3] Mengumpulkan Dokurmen

51



411 Pendefinisian ruang lingkup dan sasaran EAP
Dalam wpaya mewujudkan visi. misi dan tujuan sesuai dengan
mang lingkup penelitian terdiri  diantaranya fungsi bisnis

1 bisa diperoleh bahwa sasaran
sistem informasi dan teknologi informasi dari EAP ini adalah
dan selaras dengan ketiga aspek diatas.



412  Pendefinislan Visi

Sebuah Visi yang terdapat di KSP Artha Nugraha ialah “menjadi
koperasi yang bertumbuh, berkembang, berbuah dan mandini sehingga
bermanfaat bagi anggota serta masyarakat sekitar.” Dengan sebush
misi:

oleh seluruh komponen organiasi di KSP Artha Nugraha dalam seluruh
aktivitas simpan pinjam.



414 Pemilihan Metode Perencanaan
Pada aspek pemilihan metode perencanaan ini akan dilakukan
T B et
di KSP Artha Nugraha, penelitian ini teriri dari metodologi EAP
yang terdiri da beberapa tpingan sehagai berikut -

TSI
=

n dokumen - [—
untuk menjadi pendukung dalam memecahkar s;nhunhmmg i
proses yang ‘sedang berjalan, maupun rekomendasi karena dopat
membantu organisasi.
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4.2. Pemodelan Bisnls

Pemodelan bisnis menjelaskan tentang sebuah bisnis yang dilakukan oleh

suaty organisasi vang menggambarkan fungsi-fungsi bisnis organisasi tersebut
yang dapat diraikan dengan kegiatan apa saja yang dilokukan oleh orgonisasi,
Ada beberapa tahapan yang dilnkukan dalam pengembangan model bisnis ini

kepada siapa mercka harus mempertanggung jawabkan pekerjaan
tersebut.



mengawasi Ketua, Sekretaris dan Bendahara serta beberapa pengelola
vang sudah ditunjuk sesuai dengan rapat :

b akiivie i
Daya Manusia. Ada dua aktivitas yaitu aktivitas i
aktivitas utama pada KSP Artha Nugraha. Value Chain dibawah ini
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dapat mengidentifikasi area fungsional utama pada KSP Artha

Nugraha.

WVALTE Cllaly ANALYSS
wAF Arrhs Sagiake

IDMINISTRAST

L sgnsan Keusngan Neraca

thitungsn Hand Usaha

Gambar 4.1 Value Chain KSP Artha Nugraha

Setinp aktivitas utamia memiliki fungsi masing-masing &
1. Nama Fungsi : Pendaftaron Alwu.&m
Diefinisi i fungsi bisnis i memiliki fujuan untuk
mendafiar menjadi anggota baru
Nama Fungsi : Fungsi Simwl’@m
Definisi : kematan ini digunakan untuk mengolah

[
B

dana yang berhubungan dengan simpanan,
pinjaman serta angsuran di keperasi
3. Nama Fungsi : Laporan Simpan Pinjam
Definisi : kegiatan ini digunakan untuk mengolah

laporan dana yang berhubungan dengan



4.24 Bagan Hierarki Fungsi Bisnls
2.1y Aktivitss Utama
2.1.1  Pendaftaran Anggota baru



2.1.1.1 Syarat menjadi anggota
2.1.1.2 Menerma calon anggota menjadi
anggata
2.1.2  Fungsi Simpan Pinjam




22.1.1
2212

2213

2214

Mengolah tagihan dan pembayaran
Laporan Keuangan Neraca
aparan Pechitungan Hasil Usaba
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4. NamaFungsi  : pengelolaan jenis  simpanan
{gugur/herjangka/harian)
No. Fungsi 12.122

Subfingsi - fungsi simpan pinjam (simpanan)

: .-::.....” 15351 nhrl Lkl H [.'ﬂhlgll.imﬂi
Sumber Informasi vang dipakai : buku simpanan

6. Nama Fungsi ! pengajuan jenis simpanan
No. Fungsi :2.124



‘8. Nama Fungsi : pengelolaan angsuran pinjaman
No. Fungsi :2.1.26
Subfinasi + fatigpi piinjams (pi



10. Nama Fungsi  : pengelolaan laporan pinjaman
No Fungsi  :2.132
Deskeipsi - laporan pinjaman setiap bulan



FiL

12, Nama Fungsi  : mengolah bunga simpanan
No. Fungsi 12211

Deskripsi : pembukuan bunga simpanan



Frekuensi : anggota yang melakukan simpanan
anggoty
Sumber Informasi yang dipakai : pembukuan bunga
simpanan







T4

Frekuensi : pengurus dan pengawas diangkat
atau diganti setiap 5 tahun sekali
pengurus dan petugas koperasi
asi yang dipakai ‘bagan organisasi

mengetahui sispa pembuat keputusan dalam setiap proses yang
dilakukan di dalam suatu organisasi.



Tabel 4.1 Matriks Antara Fungsi Bisnis Dengan Organisasi Unit Koperasi

Fungsl'Organlsasi Pengawas | Pengurus Petugas

Pendaflaran Anggota Baru

Fungsi Bisnis Simpan
Prjam

Laporan Simpan Pinjam

Pengunduran Angoota

Admimistrusi

sDM

notasi

pembuat keputusan/tangoung jawah penuh
{erlibal penuh
terlibal sedikit

4.3. Sistem dan Teknologl saat inl

Di KSI'" Artha Nugrazha memiliki sebuah funpgsi bispis utama dimana
terdapat pendaftaran anggota bam, fungsi bisnis simpan pmjam dan laporan
simpan pinjam. Tohapan yang dikerjakan adalzh menggunakan Use Case untuk
menggambarkan sistem yang berjalan dan mendefinisikan aplikasi untuk

menumpulkan sebush [RC (Information Resource Catalog)
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4.3.1 Usecase Diagram KSP

A. Pendaftaran Anggota Bara

No Use Case : UCP.2

Actor Petugas
Tujuan Memberikan persetujuan  kepada calon anggota




# Skenarle Use Case kartu anggota baru
Tabel 4.4 scenario use case kartu anggota baru

No Use Case : UCP.3

Use Case Name Pembuatan Kartu anggota baru

Actor Petugas
Tﬂ}m E 111 VL]

Gambar 4.3 Usecase Fungsi Bisnis Simpan Pinjam




# Skenarlo Use Case persyaratan permohonan jenls
simpanan

Tabel 4.5 Scenario Use Case Persyaratan Permohonan Jenis Simpanan

No Use Case : UCSP.1

Use Case Name Persyaratan permohonan jenis simpanan
Actor Anggola
Tujuan

No Use Case : UCSPY

Use Case Name / np
Actor Anggota & petugas
Tujuan Anggota koperasi melakukan penarikan simpanan

kepada petugas




# Skenarlo [se Case ketentuan permohoenan jenls
plojaman

Tabel 4.8 scenario use case ketentuan permohonan jenis pinjaman

No Use Case : UCSPA

LUse Case Name Ketentuan permohonan jenis pinjaman
Acitor
Tujuan

Tabel 4.10 Scenario Use Case Angsura

No Use Case ; UCSP.0

Use Case Name Angsuran pinjaman
Aefor Anggota & petugas

pinjaman, jika terlambat tidak sesuai tanggal maka
akan dikenakan denda
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D. Laporan Simpan Pinjam

Tabel 4.14 S

No Use Case : UCSP.2
Actor petugas & pengurus
Tujuan Pembuatan lsporan yang menyajikan penarikan

simpanan




~ Skenarlo Use Case laporan pinjaman

Tabel 4.15 Seenario Usecase Laporan Pinjaman

Mo [se Case : UCSP3

Use Case Name laporan pinjaman
Actor petugas & pengurus
Tujuan Pembuatan lapomn wang menyajikan pinjaman

# Skenarlo Use Case laporan angsuran
Tabel 4.16 Scenario [fsecase Laporan Angsuran

No Use Case : UCSPA

Use Case Name Japoron angsuran

Actor petugas & pengurus

Tujuan Pembuatan laporan yang menyaikan angsuran.

432 Evaluast Sistem yang berjalan

Tabel 417 Evaluasi Sistern yang berjalan

No Permasalahan Bagian Rencana
Solusi

I KSP Artha Nugraha belum |.petugas Pembuatan pedoman
mempunyai model arsitekiur Kopersi | pengembangan
‘enterprise ststem mformast untuk 2.Pengurus | Enterprise
mendukung kinerja kebutuhan Koperasi Architecture  untuk
koperasi. Pengurus dan petugas pedoman dalam
koperasi menggunakan sistem mengembangkan
SIMPO & MEDIA VISUAL teknologi  informasi
FOXPRO dalam mencatat transaksi untuk Koperasi
SIMIPan pinjam.




4.4, Arsitekiur Data

fungsi bisnis, dapat dilihat di KSP Artha Nugrahs fungsi bisnis utamanya adalah
melakukan pendaftaran anggota baru, fungsi bisnis simpan pinjam dan laporan
simpan pinjam. Oleh karena itu maka eotitas data yang terdefinisi dapat

di KSP Artha Nugraha ini,

seperti dibawah ini :



Tahel 4.18 Kandidat Enfitas

Emntitas Bisnis

Emntitas Data

Enttas  Pendafiaran  snggota | o pendafiaran
baru b. informasi

<. anggota

d. korta ongeotn
Entiins Fongwm bisnis simpan | o simpanan
oo b, pinjamoen

. pengajuan

Enfitas Fonpunduram Anggotn

a

. Laporan Pengundursn Angeotn

Entitns [aporan sumpan pinjmm

a

i

lgporan simpanan

luposrun pinjaman

. lmporan tagihan don pembayuran

Entitas administras:
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441 Mendefinisikan Entitas dan Atribut
di arsitektur data menggunakan Entity Relationship Diagram
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Gambar 4.10 ERD Administrasi






442 Relasl Entitas dengan Fungsi Bisnls

Tabel 4.19 Relasi Entitas dengan Fungsi Bisnis




4.5, Arsitektur Aplikasl
Arsitektur Aplikasi ini digunakan untuk mengelola data yang mendukung
fungsi bisnis enterprise. Tahap ini digunakan untuk menentukan kandidat jenis
aplikasi yang dipakai untuk mendukung proses bisnis. Untuk menghasilkan
arsitektur aplikasi ada beberapa tahapan yamg pertama membuat daftar kandidat

1] KodeAPK :SI-PA
Nama :Aplikasi Pendafiaran Anggotn

Deskripsi  : Aplikasi digunakan untuk mendaftar calon anggota
menjadi anggota koperasi dan berisi data anggota koperasi. Pada
aplikasi ini nantinya akan diterapkan mengguakan pendekatan Data



o

Mining mengenai Clustering Analysis menggunakan algoritma K-
sy i lompokkan data anggota.
Ada dua kelompok anggota dengan status “Prioritas” dan “Non
FaTCp gyl timgrerahitn SRS Bhmeii
beciimewsan dexsan. oteipuplian helen jusy terlindep sngpgotn

- Aplikasi i mengelola laporan perhitungan
simpanan, pinjaman, tagihan dan pembayaran



4]  Kode AFK  :SI-PE

Nama :Aplikasi Pengunduran Anggota

Deskripsi  :Aplikasi ini  digunakan uwntuk  mengurus
pengunduran anggota (menghapus anggota di kaperasi)




453 Relasl Aplikasl dengan Fungsi Bisnis
Tabel 4.21 Relasi Aplikasi dengan Fungsi Bisnis

it | _
i 1 i

Aplikast Administras
Aplikasi SDM

A
menangani data untuk mendukung aplikasi. Definisi arsitektur teknologi
merupakan sebuah  gambaran arsitektur usulon  yang  digunakan untuk
mengembangkan atau memperbaiki aplikasi yang telah ferdefinisi sebelumnya.



Usulan Arsitektur Teknologi di KSP Artha Nugraha dapat dilihan pada gambar
dibawah ini.

Wil e
h‘.l




Tabel 4.22 (lanjutan)

Perungkat Lunak (Softwared

~ Sistem Operasi (Microsolt Windows

10y

- PDF Reader
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4.0.2 Mengldentifikasl Flatform Teknologl dan  Prinsip
Teknologi

Tabel 4.23 Mengidentifikasi Platform Teknologi

Jemis Prinsip

Pernngkat Keras { Hardware ) - berdasarkan  kebutwhan  rekomendasi
npltkas

- mendukiong teknologt client-server dan
oplikasi berhass weh

- korncdist yamg baik

Perangkol Lunak (Soflware) - user fricndly
- memperhotikon | kebutuhan  Kinena.
petmaka dun biaya

- memulilo standar skala pnonias

Datn Stormge - formuot duta yeng besstondar
{ Penyimpanan Data) - duts mudah dimengert
Komumnikas: - mendukung teknoloz dient-sorver

- prowesl Konorokasi - berstandar

intermosronal

Network - koncksi yeng stabil di KSP

- Instalns mudah

Berdasarkan prinsip-prinsip teknologi  diatas maoka teknologi  dapat
disesuaikan dengan mensmbahkan kstegon serta platform yang baru vang akan

digunakan oleh organisasi.
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4.7. Rencana Implementasl
Menyusun urutan penerapan sistem merupakan Langkah swal berdasarkan
arsitektur aplikasi yang sudah disusun sebelumnya. Perdekatan perencenaan
Arsitektur Enterprise inl menyarankon urutan aplikesi dengan menggunakan
matriks aplikasi ke entitas data. Implementasi arsitektur enterprise dibuat untuk
perencanasn sistemn informasi ataw’ pengembangan aplikasi baru yang nantinya
akan digunakan beberaps fahun kedepan. Berikot i merupakan gambaran
aplikasi yang dibutubkan don akan disesuaikan oleh organisasi.
Tabel 4.24 Rencana Im;lmmﬁi

Rekomendusi Aphkosi Urntan Pengembangan

Tohap 1§

1. Aplikas: Pendafizran Anpgota Baru 1

ta

2. Aplikosi Simpan Pinjam

3. Aplikoni Luporan Simpan Pimjum 1
4. Apliknsi Pengunduran Angeotn 4
Tahap2 7

1. Aplikasi Administrosi A
2. Aplikier ST i

Dialam tahap implementas] ini berisi estimas] waktu rencana vang skan dibangun,

total ada 6 proyek aplikasi yang akan dibangun






BAB Y

PENUTUF

5.1. Kesimpulan

.....

memanfaatkan data yang ada, selain membuat periklanan di social media untuk
menarik nasabah atau khalayak umum. Strategi yang bisa dilakukan adalah
membuat program pemberian hadiah kecil dan memberikan bebas biaya admin

pada awal pendaftaran anggota pada koperasi. Selain itu bisa dilakukan dengan
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melihat data anggota koperasi, sebush strategi untuk mempertahankan dengan
mengirim hadish keeil Ketika anggota koperasi berulang tahun atau pada saat hari
raya besar seperti Idul Fitri atau Hari Raya Natal dengan mengirim bingkisan ke
alamat masing-masing anggota koperasi. Dengan strategi-strategi seperti itu maka




DAFTAR PUSTAKA

Farsal . T. A. (2014). PERENCANAAN ARSITEKTUR ENTERPRISE
MENGGUNAKAN  METODE  ENTERPRISE  ARCHITECTURE
PLANNING (EAP) PADA RUMAH ZAKAT BANDUNG. Bandung.

H. 5 P. K (2014). PEMODELAN ARSITEKTUR SISTEM INFORMASI
MENGGUNAKAN  METODE  ENTERPRISE  ARCHITECTURE

PLANNING DI PT. XY Z. Bandung.

Khusna, A. N., Kusrinip & Arief, Mi R (2013), PEMODELAN ARSITEKTUR
ENTERPRISE = UNTUK_ STRATEGI PENGELOLAAN  APLIKASI

BIDANG. TANGGAP DARURAT BENCANA. Jurnal Informatika, Vol 7,
MNo. 1.

Krisetya, N.. Cahyono, AD, & Latuperissa, B, {auu I"Enmapnn Enterprise
‘Architecture Planning {Eiﬂ"h pada Pembuoatan Data, Aplikasi dan
Teknalogi (Studi Kasus: PT. Sumber Sehntk.?rnﬂm!p M&stnm Informasi
FTLUKS W

Mastan, I. A. & Stefinus, M. (2021). PERANCANGAN ENTERPRISE
ARCHITECTURE PADA PT  VITAPHARM  MENGGUNAKAN
FRAMEWORK TOGAF. Jurnal UKDC.

Pa.qgnsﬂt, A, A, & Horomo, K. D. (2021), Perencanaan Arsitektur Eaiﬂpnse

- Menggunakan Togaf ADM pads Disporn Kota Salatiga. Julml ‘Teknik
Informatika dan Sistem Informasi, Vol 8, No. 2, Hal. $26-836

Pﬂlhiﬁmﬂllﬂi (2012). Retrieved from i'n'.nu.fm BPK:
hitps://peraturan.bpk. go.id! Hum&DLhJIsJSQQ‘JMIT{EhMI 2

Putri, 8. M., l'han:ti, u, &. ﬂzﬂmaen. R. (2020), Perancangan Arsitektur
Ehﬂ:m menggunakan Metode Enterprise

Architecture l"&mﬁug (EAP) mhur Enterprise. JOINT : Journal of
Information Technology, Vol 2 No |

Saputra, A. E., Antoni, D, & Akbar, M. ﬁﬂ.’ﬂ}. Eu‘.tqmse Architecture Planning
E-Marketplace UMKM Kota Palembang. Smart Comp. Vol. 10 No. 3.

Saspe, 5. N, & Wijaya. A. F. (2020). PERENCANAAN STRATEGIS SISTEM
INFORMAST MENGGUMAKAN  ENTERPRISE ARCHITECTURE

PLANNING (EAP) FEAMEWORK. Jurnal Bina Komputer, Vo2, No. 2.
Subagio, B T. (2012). Pemodelan Arsitektur Enterprise STMIK CIC Cirebon

Menggunakan Enterprise Architecture Planning. Jurnal Sistem Informasi,
Vol.7. No.2.

1ol



Trhnmmg’ﬂl.ﬂ.. &‘MSN 201 Pﬁmngm Enterprise untuk
Pﬁhuﬂnﬂmggm[:lhnn Amhﬂmml’hmmd
SMh‘fm‘ﬂﬂmﬂS!LVﬂL.ﬂ'Nﬂl )

Widjaja, C. F., & Assegaff, 8. (2021). Perancangan Enterprise Architecture
PmmEh{mggmukamhrmnmewhthT Palma Abadi. Jurnal

MBI, Vol. 6, No.l.
Wikiwand. (2019, 10 03). Levels of Enterpris
from

102



[NIVERSTTAS
€5 koY
VIMYAKARTA

AP | Wy P D [ oy Lt Tl L
e e R e ]
S SRR, g et & )

Levatfive Eronamy Park

103



	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_001.pdf (p.1)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_002.pdf (p.2)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_003.pdf (p.3)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_004.pdf (p.4)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_005.pdf (p.5)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_006.pdf (p.6)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_007.pdf (p.7)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_008.pdf (p.8)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_009.pdf (p.9)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_010.pdf (p.10)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_011.pdf (p.11)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_012.pdf (p.12)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_013.pdf (p.13)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_014.pdf (p.14)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_015.pdf (p.15)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_016.pdf (p.16)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_017.pdf (p.17)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_018.pdf (p.18)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_019.pdf (p.19)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_020.pdf (p.20)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_021.pdf (p.21)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_022.pdf (p.22)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_023.pdf (p.23)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_024.pdf (p.24)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_025.pdf (p.25)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_026.pdf (p.26)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_027.pdf (p.27)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_028.pdf (p.28)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_029.pdf (p.29)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_030.pdf (p.30)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_031.pdf (p.31)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_032.pdf (p.32)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_033.pdf (p.33)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_034.pdf (p.34)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_035.pdf (p.35)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_036.pdf (p.36)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_037.pdf (p.37)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_038.pdf (p.38)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_039.pdf (p.39)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_040.pdf (p.40)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_041.pdf (p.41)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_042.pdf (p.42)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_043.pdf (p.43)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_044.pdf (p.44)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_045.pdf (p.45)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_046.pdf (p.46)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_047.pdf (p.47)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_048.pdf (p.48)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_049.pdf (p.49)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_050.pdf (p.50)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_051.pdf (p.51)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_052.pdf (p.52)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_053.pdf (p.53)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_054.pdf (p.54)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_055.pdf (p.55)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_056.pdf (p.56)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_057.pdf (p.57)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_058.pdf (p.58)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_059.pdf (p.59)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_060.pdf (p.60)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_061.pdf (p.61)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_062.pdf (p.62)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_063.pdf (p.63)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_064.pdf (p.64)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_065.pdf (p.65)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_066.pdf (p.66)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_067.pdf (p.67)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_068.pdf (p.68)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_069.pdf (p.69)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_070.pdf (p.70)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_071.pdf (p.71)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_072.pdf (p.72)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_073.pdf (p.73)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_074.pdf (p.74)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_075.pdf (p.75)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_076.pdf (p.76)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_077.pdf (p.77)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_078.pdf (p.78)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_079.pdf (p.79)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_080.pdf (p.80)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_081.pdf (p.81)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_082.pdf (p.82)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_083.pdf (p.83)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_084.pdf (p.84)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_085.pdf (p.85)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_086.pdf (p.86)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_087.pdf (p.87)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_088.pdf (p.88)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_089.pdf (p.89)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_090.pdf (p.90)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_091.pdf (p.91)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_092.pdf (p.92)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_093.pdf (p.93)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_094.pdf (p.94)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_095.pdf (p.95)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_096.pdf (p.96)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_097.pdf (p.97)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_098.pdf (p.98)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_099.pdf (p.99)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_100.pdf (p.100)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_101.pdf (p.101)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_102.pdf (p.102)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_103.pdf (p.103)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_104.pdf (p.104)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_105.pdf (p.105)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_106.pdf (p.106)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_107.pdf (p.107)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_108.pdf (p.108)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_109.pdf (p.109)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_110.pdf (p.110)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_111.pdf (p.111)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_112.pdf (p.112)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_113.pdf (p.113)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_114.pdf (p.114)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_115.pdf (p.115)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_116.pdf (p.116)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_117.pdf (p.117)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_118.pdf (p.118)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_119.pdf (p.119)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_120.pdf (p.120)
	WM 20.51.1328 Elisabeth Christina Sari_121.pdf (p.121)

